BAB |
PENDAHULUAN

Bab pendahuluan terdiri dari pembahasan latar belakang masalah yang
mencakup pemaparan fenomena yang terjadi dan beberapa hasil penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini serta dibahas mengenai alasan ketertarikan topik
penelitian ini. Selain itu, bab ini berisi perumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian serta sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dan persaingan dalam dunia bisnis yang semakin ketat saat ini
menuntut perusahaan untuk menjadi sebuah organisasi yang fleksibel agar tetap
kompetitif dalam lingkungan bisnis yang selalu berubah. Guna meningkatkan
fleksibilitas perusahaan dalam penggunaan tenaga kerja, maka salah satu strategi
yang ditempuh oleh banyak perusahaan adalah dengan mempekerjakan karyawan
sementara (temporary employee) atau dikenal dengan istilah karyawan kontrak
(Nollen & Axel, 1996;dalam Moorman & Harland, 2002). Berdasarkan Undang-
Undang RI No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dalam pasal 1 ayat 3
menyebutkan bahwa karyawan/pekerja kontrak (PKWT) merupakan pekerja yang
memiliki hubungan kerja dengan Pengusaha dengan berdasarkan pada Perjanjian
Kerja Waktu Tertentu (PKWT). Pengaturan tentang PKWT ini kemudian diatur
lebih teknis dalam Kepmenakertrans N0.100/2004 tentang ketentuan pelaksana
kerja waktu tertentu. Karyawan kontrak itu sendiri merupakan karyawan yang
diperbantukan untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan rutin perusahaan dan
tidak ada jaminan kelangsungan masa kerjanya.

Salah satu perusahaan yang menggunakan jasa karyawan kontrak di Indonesia
adalah PT. X yang merupakan salah satu cabang utama perusahaan jasa kurir di

kota Bandung. Perkembangan pesat telah dialami oleh perusahaan ini, pada tahun
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1999 hanya terdapat 20 agen sampai pada akhirnya PT. X  mengalami
peningkatan sebesar 400 persen hingga tahun 2015. PT. X pernah mendapatkan
penghargaan Top Brand Award pada tahun 2012 dengan kategori Courier Service
serta mendapatkan kepercayaan oleh konsumennya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal diketahui bahwa sebagian
besar karyawan di perusahaan jasa kurir tersebut masih berstatus sebagai
karyawan kontrak dengan masa kerja lebih dari dua tahun bahkan ada yang sudah
mencapai delapan tahun dan masih berstatus sebagai karyawan kontrak sampai
saat ini. Hal tersebut melanggar peraturan sistem kerja kontrak yang telah diatur
dalam UU Ketenegakerjaan yang di dalamnya tertera bahwa masa kontrak pada
karyawan hanya berkisar dua tahun serta perpanjang kontrak dapat dilakukan
hanya satu tahun sehingga maksimal masa kontrak yaitu tiga tahun. Sampai saat
ini, penggunaan jasa karyawan kontrak di dalam perusahaan tersebut
dimaksudkan agar perusahaan dapat menyesuaikan tenaga pekerja sesuai dengan
kebutuhan bisnis yang diperlukan sehingga perusahaan dapat memberhentikan
ataupun memperpanjang kontrak karyawan saat itu juga.

Faktor terbesar yang mendasari perpanjangan kontrak karyawan di perusahaan
tersebut adalah prestasi dan produktivitas kerja selama periode kontrak. Jika
prestasi dan produktivitas kerjanya baik maka kontrak kerja pun akan
diperpanjang begitupun sebaliknya jika prestasi dan produktivitas kerjanya
menurun maka akan terjadi pemberhentian kontrak. Periode perpanjangan kontrak
dilaksanakan setiap enam bulan sekali, hal tersebut merupakan wewenang mutlak
dari pimpinan. Sampai saat ini pihak perusahaan belum memberikan adanya
kepastian dalam menjamin status karyawan kontrak tersebut agar berubah
menjadi karyawan tetap. (hasil wawancara pada tanggal 15 Februari 2016).

Sejalan dengan hal tersebut, peneliti berasumsi bahwa salah satu faktor yang

mendasari karyawan tetap bekerja meskipun berstatus sebagai karyawan kontrak
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bertahun-tahun adalah adanya keyakinan dari karyawan mengenai kewajiban
yang bersifat timbal balik antara individu dan pemberi kerja. Keyakinan tersebut
dikenal dengan istilah kontrak psikologis (Knights & Kennedy, 2005; Zottoli,
2003; Rosseau dalam Conway,2005). Keyakinan tersebut didasarkan pada
persepsi terhadap hal-hal yang dijanjikan pada karyawan seperti upah,
kesempatan promosi, pelatihan, respect dan feedback. (Rousseau dalam Conway
dan Briner, 2005).

Kontrak psikologis merupakan kondisi keterlibatan psikologis karyawan
terhadap perusahaan. Karyawan yang masuk suatu perusahaan dengan keinginan,
hasrat dan skill, mengharap dapat menemukan lingkungan kerja yang dapat
membuat mereka menggunakan kemampuan dan kepuasaan akan kebutuhan
besarnya (basic need) disamping untuk aktualisasi dirinya (Davis, 1985).
Selanjutnya diterangkan oleh Munandar (2001) bahwa kontrak psikologis adalah
adanya kesediaan pada tenaga kerja untuk bekerja di suatu organisasi perusahaan,
dengan diasumsikan bahwa karyawan tersebut telah menerima segala kebijakan
dan peraturan perusahaan dan akan berusaha memenuhi harapan-harapan dari
perusahaan terhadap dirinya (menjalankan tugas dengan baik, rajin, tekun, dan
sebagainya). Di sisi lain, tenaga kerja juga beranggapan bahwa perusahaan akan
dapat memenuhi segala harapannya (memberi gaji yang cukup, adanya
kesempatan membuat karir yang baik, memberi jaminan kesejahteraan hidup, dan
sebagainya). Penaksiran karyawan terhadap pemenuhan kontrak psikologis
didasarkan lebih daripada terpenuhinya harapan, yaitu harapan yang sungguh-
sungguh relevan untuk memperkirakan status kontrak psikologis. Pemenuhan
kontrak psikologis dipengaruhi oleh peran perusahaan secara praktis disesuaikan
dengan hasil yang dicapai oleh karyawan (Elron, dkk., 1994).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Battisti, Fraccaroli, dkk

(2007), yang dilakukan pada 170 pekerja rumah peristirahatan di Northern, Italia
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mengenai kontrak psikologis dan kualitas hidup organisasi, menunjukkan bahwa
kontrak psikologis berpengaruh secara signifikan terhadap berbagai aspek pada
kehidupan organisasi, seperti kepuasan kerja, komitmen karyawan terhadap
organisasi dan produktivitas kerja. Selain itu, jika kontrak psikologis dapat
diimplementasikan secara efektif maka dapat menghasilkan SDM yang handal
serta memiliki komitmen yang tinggi agar dapat meningkatkan intensitas kerja
karyawan menuju kondisi yang lebih baik (Hardiyanto, 2011).

Salah satu karakteristik karyawan yang memiliki prestasi kerja yang baik
yaitu karyawan yang memiliki keterikatan dan komitmen secara emosional serta
intelektual terhadap perusahaan yang akan memberikan usaha terbaiknya
melebihi apa yang dijadikan target dalam suatu pekerjaan, hal tersebut dikenal
dengan istilah work engagement (Frank dkk dalam Saks, 2006).

Engagement diartikan sebagai status keterikatan karyawan terhadap
lingkungan kerja atau perusahaan tempat bekerja. Artinya, kondisi dimana
seorang karyawan merasa mempunyai ikatan yang sangat spesial dengan
lingkungan kerjanya, oleh karena itu karyawan dengan sukarela akan melakukan
apapun untuk kemajuan perusahaannya dengan terus berkontribusi secara optimal.
Towers Perin (dalam Schaufeli & Bakker, 2010) memberikan pengertian
mengenai engagement sebagai pusat kerja afektif diri yang merefleksikan
kepuasan pribadi karyawan dan afirmasi yang mereka dapatkan dari bekerja dan
menjadi bagian dari suatu organisasi. Schaufeli & Bakker (2004) mendefinisikan
engagement sebagai suatu hal yang positif, memuaskan, sikap pandang yang
berkaitan dengan pekerjaan yang ditandai oleh vigor, dedication, dan absorption.
Engagement mengacu pada kondisi perasaan dan pemikiran yang sungguh-
sungguh dan konsisten yang tidak hanya fokus pada objek, peristiwa individu atau

prilaku tertentu saja. Oleh karena itu, work engagement ditandai dengan tingkat
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energi yang tinggi dan identifikasi yang kuat dengan pekerjaan seseorang
(Demerouti dan Bakker, 2008).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti berasumsi bahwa jika pemenuhan kontrak
psikologi itu tercapai maka akan membentuk work engagement yang dapat
menghasilkan produktivitas kerja yang tinggi. Oleh karena itu peneliti tertarik
untuk meneliti apakah terdapat Hubungan antara Pemenuhan Kontrak Psikologis
terhadap Work Engagement pada Karyawan Kontrak di salah satu Perusahaan

Jasa Kurir di Bandung.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah akan dituangkan
kedalam pertanyaan penelitian yaitu apakah terdapat hubungan antara Kontrak
Psikologis dengan Work Engagement pada karyawan kontrak salah satu

perusahaan jasa kurir di kota Bandung?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara Kontrak
Psikologis dengan Work Engagement pada karyawan kontrak salah satu

perusahaan jasa kurir di kota Bandung

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
hubungan antara pemenuhan kontrak psikologis terhadap work engagement.
Lebih lanjut, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

a. Manfaat Teoritis
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Penelitian ini secara teoritis, diharapkan dapat memperluas dan
memperdalam wawasan terutama mengenai kontrak psikologis dan work
engagement. Selain itu diharapkan pula penelitian ini dapat dijadikan
sumbangan pemikiran yang dapat menambah pembendaharaan di bidang
Psikologi Industri dan Organisasi serta sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan kontrak psikologis dan work

engagement.

Manfaat Praktis

Selain dilihat dari kegunaan teoritis, diharapkan hasil penelitian ini
dapat membantu perusahaan dalam meninjau dalam memenuhi kebijakan-
kebijakan agar dapat menumbuhkan engagement karyawan sehingga
karyawan merasa kontrak psikologisnya sudah dipenuhi ,sehingga tingkat

komitmen organisasi, produktivitas kerja karyawan dapat meningkat.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan

Bab ini berisikan uraian tentang pendahuluan dan merupakan bagian
awal dari skripsi. Pendahuluan berisi latar belakang penelitian, perumusan

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

BAB Il Kajian Pustaka
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Bab ini menguraikan kajian pustaka, kerangka pemikiran dan
hipotesis penelitian yang menjelaskan tentang teori kontrak psikologis, serta

teori mengenai work engagement.
BAB Il Metode Penelitian

Bab ini berisi penjabaran mengenai metode penelitian dengan
beberapa komponennya, yaitu: lokasi dan subjek penelitian, desain penelitian,
definisi operasional, instrument penelitian, teknik pengumpulan data serta

tahapan analisis data.
BAB |V Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan mengenai pengolahan data penelitian, gambaran
umum subjek penelitian, hasil penelitian, dan juga membahas data-data
penelitian ditinjau dari teori-teori yang relevan.

BAB V Kesimpulan dan Saran

Bab ini menyajikan penafsiran dan pemaknaan terhadap hasil analisis
temuan penelitian serta saran-saran yang diperlukan baik untuk
penyempurnaan penelitian atau untuk penelitian selanjutnya yang

berhubungan dengan penelitian ini.
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